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Abstract

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Kemampuan Daya Tahan VO2 Max
Pemain Sepak Bola di Klub Andeskal Fc Kota Bengkulu. Jenis penelitian ini
adalah penelitian deskriptif kualitatif. Sampel penelitian berjumlah 25 orang.
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah Bleep Test/Multi-Stage.
Dimana Hasil Kemampuan Daya Tahan VO2 Max Pemain Sepak Bola di Klub
Andeskal Fc Kota Bengkulu dalam penelitian ini menunjukkan pada klasifikasi
“Tinggi” hingga “Rendah”. Kemudian dimana hasil dari akhir Tes kemampuan
Daya Tahan VO2 Max Pemain Sepak Bola di Klub Andeskal Fc Kota
Bengkulu, sebagai berikut: kategori Cukup sebesar 64% (16 pemain) dan
kategori Sedang sebesar 28% (7 pemain) dan kategori Rendah sebesar 8% (2
pemain). Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa Kemampuan
Daya Tahan VO2 Max pemain Sepak Bola di Klub Andeskal Kota Bengkulu
yang dilakukan oleh 25 pemain Klub Andeskal Kota Bengkulu dalam kategori

Cukup yakni sebanyak 16 pemain atau dengan persentase sebesar 64%.

Kata Kunci: : Kemampuan Daya Tahan VO2 Max, Sepak Bola

Pendahuluan

Permainan sepak bola begitu popular dan
selalu menjadi pusat perhatian banyak orang
termasuk  masyarakat Indonesia. Mubarok
(2019:27) menjelaskan permainan sepak bola
dapat menanamkan nilai yang luhur dalam
kehidupan sehari-hari untuk bekal berprilaku
yang baik dengan masyarakat atau lingkungan
sekitar, begitu juga sebaliknya perilaku yang baik
dari setiap anak di masyarakat akan
terkondisikan pada setiap pertandingan yang
diikuti. Upaya yang dilakukan untuk pembinaan
olahraga prestasi adalah pembinaan olahraga
melalui  aspek-aspek latihan yang perlu
diperhatikan yakni aspek fisik, teknik, taktik, dan
mental (Mubarok, 2018). Permainan sepak bola
menuntut para pemainnya bergerak dengan
lincah dan eksplosif untuk membantu dalam
melakukan variasi serangan dan bertahan,
sehingga membutuhkan dukungan kemampuan
fisik yang prima. Kondisi fisik merupakan unsur
yang sangat penting hampir diseluruh cabang
olahraga. Oleh karena itu latihan kondisi fisik
perlu  mendapat perhatian vyang  serius
direncanakan dengan baik dan sistematis dengan
metode latihan yang tepat disesuaikan dengan
karakteristik atlet yang dilatih dan cabang
olahraga(Mubarok, 2019). Komponen fisik yang
sangat penting dimiliki pemain sepak bola yaitu

kebugaran Kkardiorespirasi atau yang sering
disebut dengan tingkat volume oksigen maksimal
(VO2Max).

Kebugaran jasmani memberikan
kemampuan kepada seseorang untuk melakukan
aktivitas sehari-hari tanpa adanya kelelahan yang
berlebihan Hal ini juga berarti seseorang masih
memiiki cadangan energi untuk menikmati waktu
senggangnya untuk melakukan pekerjaan yang
mendadak dengan baik. Semakin bugar atau
segar seseorang, semakin besar kemampuan
kerja fisiknya dan semakin kecil kemungkinan
terjadi kelelahan (Budhiman, 2018). Daya tahan
akan relatif lebih baik untuk mereka yang
memiliki kebugaran jasmani yang baik, yang
menyebabkan memiliki tubuh yang mampu
melakukan aktivitas terus-menerus dalam waktu
yang cukup lama tanpa mengalami kelelahan
yang berarti dan tubuh masih memiliki tenaga

cadangan untuk melakukan aktivitas yang
bersifat cepat.
Gaya hidup mayoritas  masyarakat

Indonesia pada saat ini bisa dikatakan kurang
berdampingan dengan aktivitas fisik (olahraga).
Hal tersebut dipengaruhi oleh beberapa hal
diantaranya adalah karena kesibukan bekerja,
sekolah dan ketergantungan terhadap smartphone
(gadged). Hal tersebut tentunya berdampak
negatif terhadap kondisi fisik kebugaran jasmani
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dan daya tahan terutama pada tingkat volume
oksigen maksimal (VO2 Max). Pergeseran hidup
ini menyebabkan penurunan pada salah satu
komponen kebugaran jasmani yaitu, kebugaran
kardiorespirasi atau yang sering disebut dengan
tingkat volume oksigen maksimal (Debbian,
2016). Daya tahan merupakan salah satu
komponen kondisi fisik yang penting dan bisa
dikatakan sebagai pondasi untuk
mengembangkan kondisi fisik lainnya (Nugraha,
2017).

Dilihat dari hasil survei yang dilakukan
oleh peneliti terlihat jelas bahwa Pemain Sepak
Bola di Klub Andeskal Fc Kota Bengkulu
banyak yang bermain-main saat melakukan
pemanasan maupun latihan, kemudian latihan
fisik yang dilakukan belum terstruktur sehingga
Kemampuan Daya Tahan VO2 Max Pemain
Sepak Bola di Klub Andeskal Fc Kota Bengkulu
bisa dikatakan tidak memadai untuk menjadi
pemain sepak bola yang professional.

Dari berbagai macam permasalahan yang
ada peneliti tergerak ingin melakukan penelitian
tentang “Analisis Kemampuan Daya Tahan VO2
Max Pemain Sepak Bola di Klub Andeskal Fc
Kota Bengkulu”, vyang dimana dengan
dilakukannya penelitian tersebut diharapkan
Kemampuan Daya Tahan V02 Max Pemain
Sepak Bola di Klub Andeskal Fc Kota Bengkulu
dapat meningkat sehingga bias menjadi pemain
yang lebih professional.

Metode Penelitian

Metode penelitian ini  menggunakan
penelitian deskriptif, penelitian ini bertujuan
untuk mendeskripsikan, memaparkan,
menuturkan pemecahan masalah yang ada secara
sistematis, akurat, dan factual berdasarkan data-
data tentang sifat-sifat atau faktor-faktor tertentu
yang diteliti. Tujuan penelitian deskriptif adalah
untuk pemecahan masalah secara sistematis dan
faktual mengenai fakta-fakta dan sifat-sifat
populasi (Budiwanto, 2017:19).

Hasil Penelitian
Tabel Distribusi Frekuensi Tes VO2 Max pemain
Klub Andeskal Fc Kota Bengkulu
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Tabel diatas dapat dijelaskan bahwa Tes
Kemampuan Daya Tahan VO2 Max Pemain
Sepak Bola di Klub Andeskal Fc Kota Bengkulu
yang dilakukan oleh 25 orang pemain Klub
Andeskal Kota Bengkulu, adalah sebagai berikut:
kategori Cukup sebesar 64% (16 pemain) dan
kategori Sedang sebesar 28% (7 pemain) dan
kategori Rendah sebesar 8% (2 pemain).
Berdasarkan hasil tersebut di atas dapat
disimpulkan bahwa Kemampuan Daya Tahan
VO2 Max Pemain Sepak Bola di Klub Andeskal
Fc Kota Bengkulu yang dilakukan oleh 25
pemain Klub Andeskal Fc Kota Bengkulu dalam
kategori Cukup yakni sebanyak 16 pemain atau
dengan persentase sebesar 64%. Hasil ini di
dapat dan diperjelas dengan histogram di bawah
ini:
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Gambar 1 Histogram Kemampuan Daya
Tahan VO2 Max pemain Sepak Bola di
KlubAndeskal Fc Kota Bengkulu
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satu faktor penting yang harus dimiliki seseorang
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dalam beraktivitas olahraga adalah kondisi fisik
yang prima (Kurniawan, 2020:22).

Berdasarkan deskripsi hasil penelitian
yang telah dilakukan maka diperoleh hasil dari

Pembahasan kemampuan Daya Tahan VO2 Max pemain
Vo2 Maﬁl] mertpakan—ken Sepak Bola di Klub Andeskal Fc Kota Bengkulu
SRR ok Bk WW W&: yang dilakukan oleh 25 orang pemain Klub
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pemain). Berdasarkan hasil tersebut dapat
disimpulkan bahwa Kemampuan Daya Tahan
VVO2 Max pemain Sepak Bola di Klub Andeskal
Kota Bengkulu yang dilakukan oleh 25 pemain
Klub Andeskal Kota Bengkulu dalam kategori
Cukup yakni sebanyak 16 pemain atau dengan
persentase sebesar 64%.

Menurut Debbian (2016:13-15) Besarnya
V02 Max dipengaruhi oleh: Fungsi Paru Jantung,
Metabolisme Otot Aerob, Kegemukan Badan,
Keadaan Latihan, Keturunan. Kebugaran jasmani
memberikan kemampuan kepada seseorang
untuk melakukan aktivitas sehari-hari tanpa
adanya kelelahan yang berlebihan Hal ini juga
berarti seseorang masih memiiki cadangan energi
untuk menikmati waktu senggangnya untuk
melakukan pekerjaan yang mendadak dengan
baik. Semakin bugar atau segar seseorang,
semakin besar kemampuan kerja fisiknya dan
semakin kecil kemungkinan terjadi kelelahan
(Budhiman, 2018). Daya tahan akan relatif lebih
baik untuk mereka yang memiliki kebugaran
jasmani yang baik, yang menyebabkan memiliki
tubuh yang mampu melakukan aktivitas terus-
menerus dalam waktu yang cukup lama tanpa
mengalami kelelahan yang berarti dan tubuh
masih  memiliki tenaga cadangan untuk
melakukan aktivitas yang bersifat cepat.

Dari hasil penelitian yang didapat tersebut
diduga disebabkan oleh banyak faktor, antara
lain : di Klub Andeskal Kota Bengkulu
mempunyai sarana dan prasarana yang cukup
memadahi terutama untuk kegiatan penunjang
kebugaran kardiovaskulernya seperti lapangan,
peralatan, maupun kelengkapan lainnya. Akan
tetapi dari segi penggunaannya belum tentu
sudah dimanfaatkan secara optimal dalam proses
latihan, sebagai upaya meningkatkan kebugaran
kardiovaskuler pemain sepak bola di Klub
Andeskal Fc Kota Bengkulu. Padahal dengan
tersedianya sarana dan prasarana seperti ini Klub
lebih bisa memanfaatkan sarana prasarananya.
Kemudian pada saat melakukan latihan banyak
pemain yang mudah mengalami keletihan
sehingga tidak dapat mengikuti program latihan
dengan baik. Oleh sebab itu hendaknya
penggunaan sarana dan prasarana yang ada dapat
dioptimalkan agar mampu  meningkatkan
kemampuan VO2 Max lebih baik lagi.

Kesimpulan
Berdasarkan deskripsi hasil penelitian
yang telah dilakukan maka diperoleh hasil dari
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kemampuan pemain Klub Andeskal Kota
Bengkulu yang dilakukan oleh 25 orang pemain
Klub Andeskal Kota Bengkulu, adalah sebagai
berikut: kategori Cukup sebesar 64% (16
pemain) dan kategori Sedang sebesar 28% (7
pemain) dan kategori Rendah sebesar 8% (2
pemain).

Berdasarkan hasil tersebut di atas dapat
disimpulkan bahwa Kemampuan pemain Klub
Andeskal Kota Bengkulu yang dilakukan oleh 25
pemain Klub Andeskal Kota Bengkulu dalam
kategori Cukup yakni sebanyak 16 pemain atau
dengan persentase sebesar 64%.
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